BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dalam skripsi ini mengenai pengaruh overburden terhadap

likuifaksi, dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Dari hasil output pada perbandingan dynamic time vs uy didapatkan bahwa
semakin besar gaya berupa beban merata yang diberikan pada tanah maka akan
semakin kecil pula penurunan yang terjadi ketika terkena beban gempa.

2. Dari hasil output pada pore pressure ratio yang terjadi pada tanah didapatkan
bahwa semakin besar gaya berupa beban merata yang diberikan pada tanah
maka akan semakin Kkecil dan sedikit pula likuifaksi yang terjadi pada tanah
tersebut ketika terkena beban gempa.

3. Beban merata yang diberikan pada tanah akan menyebabkan tanah semakin
kuat ketika terkena beban gempa.

5.2 Saran

Analisis dinamik 2D yang dilakukan menampilkan hasil yang terbatas dan belum
tentu akurat akibat adanya numerical error dan keterbatasan pada aplikasi ini, hasil
yang akan dimunculkan juga tergantung pada parameter yang digunakan. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat dan dapat menampilkan kondisi yang
menyerupai di lapangan diperlukan analisis 3D. Selain itu untuk mendapatkan hasil
yang lebih akurat dan menyerupai kondisi lapangan diperlukan penggunaan data

ground motion lebih dari satu sebagai pembanding.
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